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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.        Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Korelasi 

Pengetahuan Dan Ketepatan Swamedikasi Terhadap Penanganan Penyakit 

Cacingan Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Kota Surabaya” didapatkan 

hasil bahwa :  

1. Tingkat pengetahuan mengenai kecacingan termasuk dalam 

kategori baik dengan jumlah 86 responden sedangkan yang termasuk 

kategori cukup sejumlah 14 responden.  

2. Berdasarkan hasil uji analisis statistik (signifikasi 0,000) dapat 

dinyatakan bahwa ada hubungan atau korelasi antara tingkat pengetahuan 

orang tua dengan ketepatan tindakan swamedikasi terhadap penanganan 

penyakit cacingan di kota Surabaya. 

 

5.2.       Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka beberapa hal yang dapat 

dijadikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Bagi Penyelenggara Kesehatan 

Diharapkan dapat dilakukan pengkajian sebagaimana untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketepatan swamedikasi terhadap 

penanganan penyakit cacingan pada anak usia sekolah dasar dan 

penyampaian informasi terkait penggunaan obat meliputi penggunaan obat 

cacing, aturan pakai, dosis, lama penggunaan, dan cara penyimpanan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti yang akan meneruskan penelitian ini diharapkan dapat 

lebih teliti dalam pembuatan angket kuesioner, pengumpulan data selain 

mengunakan kuesioner sebaiknya dapat ditambah dengan wawancara 

kepada responden sehingga dapat diketahui lebih rinci terkait dengan 

swamedikasi terhadap penanganan penyakit cacingan.  
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